Hubungan Higienitas Personal Peternak Dengan Jumlah

Protozoa Usus Penyebab Diare Yang Ditemukan Pada Feses

Sapi Perah (Bos Taurus) Di Desa Beji, Kecamatan Junrejo, Kota

Batu by Suharli, Thalia Virgina Putri
 
HUBUNGAN  HIGIENITAS PERSONAL PETERNAK DENGAN JUMLAH 
PROTOZOA USUS PENYEBAB DIARE YANG DITEMUKAN PADA FESES 





Untuk Memenuhi Persyaratan  





























HUBUNGAN  HIGIENITAS PERSONAL PETERNAK DENGAN JUMLAH 
PROTOZOA USUS PENYEBAB DIARE YANG DITEMUKAN PADA FESES 
SAPI PERAH (Bos taurus) DI DESA BEJI, KECAMATAN JUNREJO, KOTA 
BATU 
Oleh : 




Telah diuji pada 
Hari : Senin 
Tanggal : 27 November 2017 





Dr. dr. Karyono Mintaroem, Sp.PA 
NIP.195011161980021001 
Pembimbing I/Penguji II    Pembimbing II/Penguji III 
 
 
Agustina Tri Endharti, S.Si, Ph.D          Dr. Lilik Zuhriyah, SKM, M.Kes 
NIP. 19690819199802001           NIP.197306061997022001 
 
Mengetahui, 




dr. Triwahju Astuti, M.Kes., Sp.P(K) 
NIP. 196310221996012001 
	   iii	  
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama   : Thalia Virgina Putri Suharli 
 NIM   : 145070100111027 
 Program Studi  : Program Studi Kedokteran 
      Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya tulis ini benar 
benar hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau pikiran 
orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila 
dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa Tugas Akhir ini adalah jiplakan, maka 
saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 
       
           
       Malang, November 2017 
Yang membuat pernyataan, 
 
 






 Segala puji hanya bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberi petunjuk dan penyertaan-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “ HUBUNGAN  HIGIENITAS 
PERSONAL PETERNAK DENGAN JUMLAH PROTOZOA USUS 
PENYEBAB DIARE YANG DI TEMUKAN PADA FESES SAPI PERAH 
(Bos taurus) DI DESA BEJI, KECAMATAN JUNREJO, KOTA BATU “  
 Dengan selesainya Tugas Akhir ini penulis mengucapkan 
terimakasih yang tak terhingga kepada : 
1. Dr. dr. Sri Andarini, M.Kes, selaku Dekan Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya yang telah memberikan saya kesempatan 
menutut ilmu di Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
2. dr. Triwahju Astuti, M.Kes, SpP(K), selaku Ketua Program Studi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
3. Ibu Agustina Tri Endharti, S.Si, Ph.D sebagai pembimbing 
pertama yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing saya dengan sabar dan senantiasa memberi 
dukungan dan semangat sehingga saya dapat menyelesaikan 
Tugas Akhir ini dengan baik.  
4. Dr. Lilik Zuhriyah sebagai pembimbing kedua yang telah banyak 
meluangkan waktunya untuk membimbing saya dengan sabar dan 
senantiasa memberi dukungan dan  semangat sehingga saya 
dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik.  
5. Dr. dr. Karyono Mintaroem Sp.PA yang telah meluangkan waktu 
dan bersedia menjadi dosen penguji dalam sidang Tugas Akhir 
	   v	  
serta memberikan saran sehingga saya dapat menyempurnakan 
Tugas Akhir ini dengan baik.  
6. Kedua orang tua saya, yaitu Nyono Suharli Wihandoko dan 
Tjaturina Yuliastuti, beserta kakak saya tercinta, Devy Mutia 
Pisesha, Wahyu Prista dan adik saya Almer Maulana Pratama 
yang selalu memberikan doa , motivasi, dan sema ngat tanpa 
henti untuk saya. 
7. Sahabat – sahabat saya Belladikna Brillianty, Shintia Lailatul, 
Kienan Agni, Dina Aqmarina, Ragilda Rachma, Putu Frida, 
Savannah Quila, Mita Permatasari, dan Naufal Bachtiar yang telah 
mendampingi, membantu, dan memberikan motivasi bagi saya 
dalam proses pembuatan Tugas Akhir. 
8. Teman – teman 1 penelitian saya, Belladikna Brillianty dan Rifqi 
Syarif yang telah menjadi teman seperjuangan yang baik 
sepanjang proses pembuatan Tugas Akhir dan selalu memberi 
saya motivasi selama pengerjaan Tugas Akhir. 
9. Semua teman-teman Program Studi Kedokteran Angkatan 2014, 
kakak tingkat, dan adik tingkat yang memberikan doa dan 
semangat. 






Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari sempurna, 
oleh karena itu penulis membuka diri untuk segala saran dan kritik yang 
membangun. Akhirnya, semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 
yang membutuhkan. 
Malang, November 2017 
 
Penulis 

















	   vii	  
ABSTRAK 
 
Suharli, Thalia Virgina Putri. 2017 HUBUNGAN  HIGIENITAS PERSONAL 
PETERNAK JUMLAH PROTOZOA USUS PENYEBAB DIARE YANG DI 
TEMUKAN PADA FESES SAPI PERAH (Bos taurus) DI DESA BEJI, 
KECAMATAN JUNREJO, KOTA BATU. Tugas Akhir. Program Studi 
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. Pembimbing : (1) 
Agustina Tri Endharti, S.Si, Ph.D  (2) Dr. Lilik Zuhriyah, SKM, M.Kes 
 
Protozoa usus merupakan salah salah satu penyebab terbanyak diare di 
Indonesia yang dapat ditularkan dari hewan ternak ke manusia.Diare dapat 
ditransmisikan melalui kontak langsung dengan ookista protozoa usus yang 
terdapat pada feses sapi perah ataupun tertelannya makanan yang telah 
terkontaminasi. Protozoa usus yang dapat menyebabkan diare adalah 
Cryptosporidium sp. Indikator yang dapat digunakan untuk melihat risiko diare 
pada peternak sebagai salah satu yang berisiko adalah dengan mengkaitkan 
jumlah dan jenis protozoa usus yang ditemukan pada feses sapi perah dengan 
higienitas personal peternak sapi perah di Desa Beji. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara higienitas personal 
peternak dengan risiko diare akibat protozoa usus yang ditemukan pada feses 
sapi perah.Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan sampel 
penelitian berupa feses sapi perah  dan kuesioner.. Sampel diambil dengan 
metode random sampling.Sampel diambil setelah memasukkan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Hasil uji analisis data menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan ( p < alpha 5%) dari kedua variabel. Hubungan tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat higienitas personal peternak, maka risiko diare 
akibat protozoa usus yang ditemukan pada feses sapi perah semakin rendah. 
 












Suharli, Thalia Virgina Putri. 2017 CORRELATION BETWEEN  PERSONAL 
HYGIENE CATTLE BREEDERS WITH AMOUNT OF INTESTINAL PROTOZOA 
CAUSING DIARRHEA WHICH FOUND IN DAIRY COW STOOL (B.Taurus) IN 
BEJI VILLAGE, JUNREJO DISTRICT, BATU CITY. Final Assignment. Faculty of 
Medicine Brawijaya University Supervisors : (1) Agustina Tri Endharti, S.Si, Ph.D  
(2) Dr. Lilik Zuhriyah, SKM, M.Kes 
 
Intestinal protozoa is one of the most common causes of diarrhea in 
Indonesia that can be transmitted from livestock to humans. Diarrhea can be 
transmitted by direct contact with intestinal protozoal oocysts found in dairy cattle 
feces or ingestion of contaminated food. The intestinal protozoa that can cause 
diarrhea is Cryptosporidium sp. The indicator that can be used to see the risk of 
diarrhea in the breeder as one of the risks is to associate the number and type of 
protozoa of the intestine found in dairy cows with personal hygiene of cattle 
breeder in Beji Village. The purpose of this study is to determine whether there is 
a relationship between personal hygiene breeders with the risk of diarrhea due to 
protozoa intestine found in the feces of dairy cattle. This research was conducted 
by collecting the research samples in the form of dairy cow feces and 
questionnaires. Samples taken by random sampling method. Samples were 
taken after entering inclusion and exclusion criteria. The results of the data 
analysis test showed a significant relationship (p <alpha 5%) of the two variables. 
The relationship indicates that the higher the level of personal hygiene breeders, 
the risk of diarrhea due to protozoal bowel found in lower dairy feces 
 
 
Keywords : Personal hygiene, cattle breeders, diarrhea, intestinal protozoa, stool, 
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Protozoa usus merupakan salah salah satu penyebab terbanyak diare di 
Indonesia yang dapat ditularkan dari hewan ternak ke manusia.Diare dapat 
ditransmisikan melalui kontak langsung dengan ookista protozoa usus yang terdapat 
pada feses sapi perah ataupun tertelannya makanan yang telah terkontaminasi. 
Protozoa usus yang dapat menyebabkan diare adalah Cryptosporidium sp. Indikator 
yang dapat digunakan untuk melihat risiko diare pada peternak sebagai salah satu 
yang berisiko adalah dengan mengkaitkan jumlah dan jenis protozoa usus yang 
ditemukan pada feses sapi perah dengan higienitas personal peternak sapi perah di 
Desa Beji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara higienitas personal peternak dengan risiko diare akibat protozoa 
usus yang ditemukan pada feses sapi perah.Penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan sampel penelitian berupa feses sapi perah  dan kuesioner.. Sampel 
diambil dengan metode random sampling.Sampel diambil setelah memasukkan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil uji analisis data menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan ( p < alpha 5%) dari kedua variabel. Hubungan tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat higienitas personal peternak, maka risiko diare akibat 
protozoa usus yang ditemukan pada feses sapi perah semakin rendah. 
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Intestinal protozoa is one of the most common causes of diarrhea in 
Indonesia that can be transmitted from livestock to humans. Diarrhea can be 
transmitted by direct contact with intestinal protozoal oocysts found in dairy cattle 
feces or ingestion of contaminated food. The intestinal protozoa that can cause 
diarrhea is Cryptosporidium sp. The indicator that can be used to see the risk of 
diarrhea in the breeder as one of the risks is to associate the number and type of 
protozoa of the intestine found in dairy cows with personal hygiene of cattle breeder 
in Beji Village. The purpose of this study is to determine whether there is a 
relationship between personal hygiene breeders with the risk of diarrhea due to 
protozoa intestine found in the feces of dairy cattle. This research was conducted by 
collecting the research samples in the form of dairy cow feces and questionnaires. 
Samples taken by random sampling method. Samples were taken after entering 
inclusion and exclusion criteria. The results of the data analysis test showed a 
significant relationship (p <alpha 5%) of the two variables. The relationship indicates 
that the higher the level of personal hygiene breeders, the risk of diarrhea due to 
protozoal bowel found in lower dairy feces 
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